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 Xavier Marks Realty merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pemasaran 

properti. Berjalannya perusahaan, terdapat beberapa kendala yang menghambat pihak 

pimpinan untuk melakukan pengambilan keputusan.  

 

Tersedianya informasi yang dibutuhkan oleh pimpinan sangat lambat karena tiap agen 

masih harus menginputkan data closing penjualan secara manual melalui admin tidak 

secara langsung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mewujudkan suatu sistem 

monitoring yang efektif, sekaligus untuk mempercepat tersedianya informasi untuk 

pimpinan. Hasil dari penelitian ini dapat berupa sistem monitoring agen yang mampu 

mengupdate data penjualan properti secara langsung melalui agen tanpa mengisi 

secara manual dan diinputkan melalui admin.  

 

Laporan pendapatan dari agen dan perusahaan akan langsung diterima oleh pimpinan 

sehingga memangkas kinerja admin. Sistem dapat menampilkan perkembangan 

penjualan agar tiap agen dapat meningkatkan kinerjanya dan pimpinan dapat 

memonitoring langsung agennya.  

Kata Kunci : Sistem Monitoring, Pemasaran Properti, Agen. KATA PENGANTAR Dengan 

mengucapkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas karunia-Nya Dalam 

melancarkan dalam penyelesaian tugas akhir yang berjudul “Sistem Monitoring Agen 

Pada Xavier Marks Realty Surabaya” sebagai syarat yang harus dipenuhi untuk 

memperoleh gelar sarjana strata satu pada Program Studi Teknik Informatika Fakultas 

Teknik Universitas Wijaya Kusuma Surabaya.  

 

Penulis telah berusaha semaksimal mungkin, namun masih kurangnya pengetahuan dan 

pengalaman menyebabkan tugas akhir ini masih banyak kekurangan dan jauh dari 

sempurna. Penulis menyadari, skripsi ini tidak mungkin terselesaikan tanpa adanya 

dukungan, bantuan, bimbingan, dan nasehat dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini, 

penulis menyampaikan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada: Bapak Johan Paing 

H. W., ST., MT selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Bapak 

Nonot Wisnu Karyanto, S.T, M.Kom selaku ketua Program Studi Teknik Informatika 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Dosen Pembimbing, Ibu Emmy Wahyuningtyas, 

S.Kom, M.MT yang telah membimbing sampai penyusunan laporan tugas akhir ini 

selesai. Orang tua dan keluarga saya yang telah memberikan doa restu dan bantuan 

moril serta spiritual. Bapak Ir.  

 

Iman Sutedjo sebagai pihak pemilik dari Xavier Marks Realty Bapak Vincentius Agus, 



sebagai agen properti yang bekerja di Xavier Marks Realty Teman-teman seperjuangan 

satu angkatan dan yang lain, yang selalu membantu dan menemani untuk 

menyelesaikan laporan tugas akhir ini. Serta para dosen penguji yang telah 

menyempurnakan penelitian ini. Dengan penulisan Tugas Akhir ini diharapkan dapat 

menambah pengembangan ilmu teknologi. Penulis menyadari dalam penulisan Tugas 

Akhir ini masih banyak kekurangan dan perlu adanya penyempurnaan dari segi 

penulisan.  

 

Oleh karena itu, penulis akan menerima dan mengucapkan terima kasih atas saran dan 

kritik yang diberikan yang berguna untuk menuju kearah perbaikan dan pengembangan 

yang berguna bagi kita semua. Surabaya, 13 Januari 2020 Robertus Bagas 



 DAFTAR ISI ABSTRAK..................................................................................i KATA PENGANTAR iii 

DAFTAR ISI v DAFTAR GAMBAR ix DAFTAR TABEL xi DAFTAR LAMPIRAN xii BAB I 

PENDAHULUAN 1 1.1 Latar Belakang 1 1.2 Rumusan Masalah 2 1.3 Batasan Masalah 2 

1.4 Tujuan Penelitian 3 1.5 Manfaat Penelitian 3 1.6 Sistematika Penulisan 3 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 5 2.1 Perusahaan Properti 5 2.1.1 Xavier Marks Realty 5 2.1.2 Agen 

pada Xavier Marks Realty 6 2.2 Monitoring 9 2.3 Sistem Informasi 10 2.4 Hypertext 

Prepocessor ( PHP ) 10 2.5 Database 11 2.6 Query 12 2.7  

 

MySQL Database 13 2.8 Flowchart 14 2.9 Entity Relationship Diagram ( ERD ) 17 2.10 

Data Flow Diagram ( DFD ) 19 2.11 XAMPP 20 BAB III METODOLOGI PENELITIAN 22 3.1 

Tahapan Penelitian 22 3.2 Perumusan Masalah 23 3.3 Studi Literatur 23 3.4 Analisa 

Kebutuhan 23 3.5 Rancangan Sistem 24 3.6 Implementasi 24 3.7 Pengujian Sistem 25 3.8 

Dokumentasi 25 3.9 Flowchart Proses Bisnis 26 3.10 Data Flow Diagram Level 1 29 3.11 

Data Flow Diagram Level 2 30 3.12 Conceptual Data Model (CDM) 31 3.13 Physical Data 

Model (PDM) 32 3.14 Rancangan User Interface Sistem Monitoring Agen 33 3.7.1 

Rancangan User Interface Login 33 3.7.2 Rancangan User Interface Halaman Admin 33 

3.7.3 Rancangan User Interface Kelola Pegawai 34 3.7.4  

 

Rancangan User Interface Tambah User 35 3.7.5 Rancangan User Interface Kelola 

Properti 36 3.7.6 Rancangan User Interface Tambah Properti 36 3.7.7 Rancangan User 

Interface Halaman Utama Pada Agen 37 3.7.8 Rancangan User Interface Entry Penjualan 

38 3.7.9 Rancangan User Interface History Penjualan Untuk Agen 39 3.7.10 Rancangan 

User Interface Validasi Data Penjualan Agen 39 3.7.11 Rancangan User Interface Laporan 

Pendapatan 40 BAB IV IMPLEMENTASI DAN UJI COBA 42 4.1 Implementasi 42 4.2.1 

Halaman Login 43 4.2.2 Halaman Utama Admin 44 4.2.3 Halaman Kelola Pegawai 44 

4.2.4 Halaman Tambah User 45 4.2.5 Halaman Kelola Properti 46 4.2.6 Halaman Tambah 

Properti 47 4.2.7 Halaman Utama Agen 47 4.2.8 Halaman Entry Penjualan Agen 48 4.2.9  

 

Halaman History Penjualan Agen 49 4.2.10 Halaman Utama Pimpinan 50 4.2.11 Halaman 

Validasi Data Penjualan Agen 50 4.2.12 Halaman Laporan Pendapatan 51 4.2 Hasil Uji 

Coba 53 4.2.1 Tampilan Login 53 4.2.2 Tampilan Utama Admin 54 4.2.3 Tampilan Kelola 

Pegawai 55 4.2.4 Tampilan Tambah User 56 4.2.5 Tampilan Kelola Properti 57 4.2.6 

Tampilan Tambah Properti 58 4.2.7 Tampilan Utama Agen 59 4.2.8 Tampilan Entry 

Penjualan 60 4.2.9 Tampilan History Penjualan Agen 61 4.2.10 Tampilan Utama Pimpinan 

62 4.2.11 Tampilan Validasi Data Penjualan Agen 64 4.2.12 Tampilan Laporan 

Pendapatan 65 BAB V PENUTUP 66 5.1 Kesimpulan 66 5.2 Saran 66 DAFTAR PUSTAKA 

67 LAMPIRAN 69 



 DAFTAR GAMBAR Gambar 3.1  

 

Diagram Alur Penelitian 22 Gambar 3.2 DFD Level Context 24 Gambar 3.3 Flowchart 

Proses Bisnis Kelola Agen 26 Gambar 3.4 Flowchart Proses Bisnis Kelola Properti 27 

Gambar 3.5 Flowchart Proses Bisnis Closing Penjualan 28 Gambar 3. 6 DFD level 1 29 

Gambar 3.7 DFD level 2 30 Gambar 3.8 CDM 31 Gambar 3.9 PDM 32 Gambar 3.10 

Rancangan User Interface Login 33 Gambar 3.11 Rancangan User Interface Dashboard 

Admin 34 Gambar 3.12 Rancangan User Interface Kelola Pegawai 35 Gambar 3.13 

Rancangan User Interface Tambah User 36 Gambar 3.14 Rancangan User Interface 

Kelola Properti 36 Gambar 3.15 Rancangan User Interface Tambah Properti 37 Gambar 

3.16 Rancangan User Interface Dashboard Agen 38 Gambar 3.17 Rancangan User 

Interface Entry Penjualan 38 Gambar 3.18 Rancangan User Interface History Penjualan 

Untuk Agen 39 Gambar 3.19 Rancangan User Interface Validasi Data Penjualan Agen 40 

Gambar 3.20 Rancangan User Interface Laporan Pendapatan 41 Gambar 4.1  

 

Halaman Login 43 Gambar 4.2 Dashboard Admin 44 Gambar 4.3 Halaman Kelola 

Pegawai 44 Gambar 4.4 Halaman Tambah User 45 Gambar 4.5 Halaman Kelola Properti 

46 Gambar 4.6 Halaman Tambah Properti 47 Gambar 4.7 Halaman Utama Agen 48 

Gambar 4.8 Halaman Entry Penjualan Agen 48 Gambar 4.9 Halaman Penjualan Agen 49 

Gambar 4.10 Halaman Utama Pimpinan 50 Gambar 4.31 Halaman Validasi Data 

Penjualan Agen 51 Gambar 4.12 Halaman Laporan Pendapatan 51 Gambar 4.13 Laporan 

Pendapatan 52 



 DAFTAR TABEL Tabel 2.1. Simbol-simbol Flowchart 15 Tabel 2.2. Simbol-simbol ERD 16 

Tabel 2.3. Simbol-simbol DFD 17 Tabel 4.1 Hasil Pengujian Tampilan Login 51 Tabel 4.2 

Hasil Pengujian Tampilan utama admin 52 Tabel 4.3  

 

Hasil Pengujian Kelola Pegawai 53 Tabel 4.4 Hasil Pengujian Tambah User 54 Tabel 4.5 

Hasil Pengujian Kelola Properti 55 Tabel 4.6 Hasil Pengujian Tambah Properti 56 Tabel 

4.7 Hasil Pengujian tampilan utama agen 57 Tabel 4.8 Hasil Pengujian Entry Penjualan 

58 Tabel 4.9 Hasil Pengujian History Penjualan Agen 59 Tabel 4.10 Hasil Tampilan Utama 

Pimpinan 60 Tabel 4.11 Hasil Validasi Data Penjualan Agen 62 Tabel 4.12 Hasil Laporan 

Pendapatan 63 



 DAFTAR LAMPIRAN Lampiran 1 Daftar Pertanyaan Wawancara Agen Xavier Marks 

Realty



BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang Perkembangan teknologi setiap harinya berkembang semakin pesat.  

 

Salah satu teknologi yang telah banyak digunakan sekarang khususnya dalam suatu 

perusahaan adalah penerapan sistem monitoring yang dapat dilakukan secara efektif 

oleh aplikasi berbasis komputer yang dapat diakses dari mana saja pengguna berada. 

Umumnya monitoring sebagai suatu proses mengukur, mencatat, mengumpulkan, 

memproses dan mengkomunikasikan informasi untuk membantu pengambilan 

keputusan pimpinan pada suatu perusahaan. (Calyton dan Petry, 1983) Xavier Marks 

Realty adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang penjualan dan sewa 

properti. Perusahaan ini memiliki yang bertugas menjembatani investor atau pembeli 

dan penjual.  

 

Keberadaan agen properti sangat membantu pagi para penjual atau pembeli yang ingin 

membeli, menyewa, dan menjual properti yang diinginkan. Para agen Xavier Marks 

Realty masih menggunakan sistem berbasis komputer yang belum mampu 

mengakomodasi dan membantu para agen yang jumlahnya cukup banyak. Setiap agen 

diharuskan untuk melakukan update perkembangan demi proses pemasaran properti 

meliputi area properti paling banyak terjual, jumlah properti yang terjual, jenis properti 

yang terjual, pendapatan tiap agen.  

 

Saat ini proses tersebut masih harus diinput secara manual oleh admin perusahaan. 

Agen tidak dapat update secara langsung, data perusahaan tidak update dengan cepat, 

sehingga pimpinan tidak bisa mendapatkan data dan informasi ketika sewaktu – waktu 

dibutuhkan untuk pendukung pengambilan keputusan kedepan untuk tiap agen yang 

tidak sesuai dengan target yang ditetapkan oleh perusahaan.  

 

Untuk mewujudkan suatu sistem monitoring yang lebih cepat sesuai yang direncanakan 

oleh pimpinan, maka peneliti mengusulkan sistem monitoring yang mampu mengelola 

data agen agar terupdate langsung dan mengupdate data perusahaan secara cepat. 

Sehingga sistem diharapkan dapat membantu mewujudkan penyelesaian masalah 

perusahaan secara menyeluruh. Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut : Bagaimana merancang dan 

membuat sistem monitoring untuk agen yang mampu mengupdate secara langsung 

tanpa melalui admin.  

 

Bagaimana membuat sistem monitoring untuk Xavier Marks Realty yang mampu 

menghasilkan laporan pemasaran properti yang selalu update secara periodik. Batasan 

Masalah Agar pembahasan lebih terarah serta tidak menyimpang dari pokok 



permasalahan yang dibahas mengenai Sistem Monitoring Agen di Xavier Marks, akan 

dibatasi beberapa masalah diantaranya : Sistem hanya menghasilkan laporan 

perkembangan tiap agen pada perusahaan sesuai dengan proses bisnis Xavier Marks 

Realty. Sistem hanya mampu mengakses proses yang terjadi didalam perusahaan yaitu 

kelola properti, kelola agen, dan closing penjualan.  

 

Rancangan sistem menggunakan DFD, CDM dan PDM Tujuan Penelitian Menghasilkan 

laporan yang sesuai dengan proses bisnis di perusahaan Xavier Marks Realty yaitu area 

properti paling banyak terjual, jumlah properti yang terjual, jenis properti yang terjual, 

dan pendapatan tiap agen. . Menghasilkan sebuah sistem untuk agen yang mampu 

mengupdate secara langsung tanpa melalui admin. Manfaat Penelitian Bagi Xavier 

Marks, tersedianya sistem yang memudahkan pimpinan dalam mengetahui 

perkembangan agen dan juga mengolah data yang dibutuhkan untuk perusahaan Bagi 

Penulis, dapat menambah wawasan tentang bagaimana proses monitoring terjadi dan 

dapat mengimplementasikan ilmu yang didapat sampai saat ini. Bagi Program Studi, 

sebagai bahan evaluasi dalam penguasaan materi dan penerapan ilmu untuk proses 

kedepannya.  

 

Sistematika Penulisan Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman maka 

penulis membuat sistematika pembahasan bagaimana sebenarnya prinsip alur 

Pembuatan Sistem Monitoring pada Xavier Marks Realty dalam Tugas Akhir, maka 

penulisan laporan sebagai berikut : BAB I PENDAHULUAN Berisi tentang latar belakang 

permasalahan Xavier Marks Realty, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. BAB II TINJAUAN PUSTAKA Bab ini berisikan teori yang 

berupa pengertian dan definisi yang diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan 

Sistem Informasi Monitoring dan proses bisnis pada pemasaran properti.  

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN Pada bab ini membahas metode yang digunakan, 

tahapan penelitian yang dikerjakan oleh peneliti, yang disertai dengan diagram alur 

penelitian yang jelas. BAB IV IMPLEMENTASI DAN UJI COBA Pada bab ini berisi tentang 

pengimplementasian sistem monitoring agen pada Xavier Marks dan mulai dari awal 

proses hingga akhir proses dan uji coba sistem. BAB V PENUTUP Pada bab ini peneliti 

memberikan simpulan dari apa yang telah dibahas pada bab sebelumnya dan 

memberikan saran untuk pengembangan sistem yang lebih baik lagi. DAFTAR PUSTAKA 

Berisi semua sumber dan rujukan yang terdapat dalam laporan.  

 

Berupa buku dan jurnal. BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA Perusahaan Properti Merupakan suatu perusahaan yang bergerak 

dalam bisnis properti, dimana perusahaan menjadi pengembang atau dapat dikatakan 

pembangun serta pemasaran properti itu sendiri baik berupa bangunan skala besar 



maupun skala kecil. Xavier Marks Realty Xavier Marks Realty menyediakan produk dan 

layanan terbaik untuk membantu properti konsumen terjual lebih cepat, serta 

memberikan kemudahan dan perlindungan bagi para calon pembeli dalam memperoleh 

rumah idaman.  

 

Proses bisnis dari Xavier Marks Realty meliputi area properti paling banyak terjual, 

jumlah properti yang terjual, jenis properti yang terjual, dan pendapatan tiap agen. Area 

properti paling banyak terjual, Xavier Marks Realty melakukan pembagian untuk wilayah 

di Surabaya. Sehingga dapat mengetahui perkembangan dari harga jual belinya 

memiliki prospek yang baik. Jumlah properti yang terjual akan menjadi target dari 

perusahaan tiap tahunnya sehingga perusahaan dapat melihat perkembangannya.  

 

Jenis properti yang terjual sangat penting karena perusahaan dapat menentukan untuk 

pemasaran selanjutnya agar difokuskan ke jenis properti yang paling banyak dijual. 

Pendapatan tiap agen, apabila agen sudah memenuhi target pendapatan yang diberikan 

oleh perusahaan maka akan diberikan bonus. Pendapatan agen akan dihitung melalui 

sistem monitoring sehingga informasi akan segera tersampaikan kepada agen dan 

pimpinan. Dengan mengacu dari proses bisnis, perusahaan akan dapat mudah 

memonitoring kinerja dari tiap agen. Berdasarkan kinerja tersebut Xavier Marks Realty 

akan dapat menentukan pembagian wilayah properti yang akan dipasarkan oleh agen.  

 

Agen pada Xavier Marks Realty Agen memiliki peran yang penting pada perusahaan 

properti. Agen akan mencari penjual dan calon pembeli untuk dilakukannya proses 

pemasaran properti. Cara kerja dari agen sebagai berikut : Listing Bagi para agen 

properti, listing sangat penting karena dari situlah mereka mendapatkan produk-produk 

properti, baik berupa tanah, rumah, apartemen, ruko rukan, kantor, dan lainnya. Listing 

ini kemudian ditawarkan kepada pihak lainnya. Pengertian listing itu sendiri adalah 

perjanjian surat kuasa jual atau surat perintah untuk menjualkan properti dari pemilik 

properti kepada agen properti.  

 

Di dalam proses listing ada pemilik yang berminat menjual atau menyewakan 

propertinya, sekaligus ada orang yang berniat membeli properti dalam jangka waktu 

dekat. Ada beberapa istilah dalam proses listing yang biasanya digunakan oleh para 

agen properti. Istilah tersebut meliputi: 



 Eksklusif Ini merupakan satu bentuk listing yang sifatnya terkait kepada salah satu agen 

yang ditunjuk oleh vendor atau pemilik properti. Apabila bersifat eksklusif, vendor tidak 

boleh memberikan wewenang penjualan kepada agen lainnya, bahkan anggota keluarga 

atau perusahaan itu sendiri. Kesepakatan antara perusahaan dan agen properti berjalan 

dalam jangka waktu yang telah disepakati.  

 

Sole agent Ini adalah salah satu bentuk listing yang sifatnya terikat kepada salah satu 

agen yang telah ditunjuk. Sole agent bisa juga disebut dengan distributor resmi. 

Berbeda dengan eksklusif, dalam sole agent vendor boleh menjual properti tersebut. 

Open listing Ini salah satu jenis listing yang sangat fleksibel, karena di sini semua agen 

secara personal maupun dalam nama satu kantor dapat memasarkan penjualan properti 

tersebut. Listing ini tidak terikat perjanjian dengan perusahaan. Net Listing Ini 

merupakan salah satu bentuk listing yang membolehkan perusahaan mematok harga 

minimal untuk harga jual properti miliknya. Patokan harga di luar biaya yang harus ia 

keluarkan seperti komisi, pajak penjualan, dan biaya notaris.  

 

Promis Ini sebenarnya bukan termasuk dalam listing, namun merupakan janji yang 

diberikan oleh perusahaan tanpa bukti. Seorang agen bisa mendapatkan listing dari 

relasi dengan teman atau kerabat, juga bisa didapatkan dari iklan baris di koran, 

majalah, brosur, atau tanda patokan di depan rumah yang hendak dijual. Biasanya, agen 

atau broker akan mendatangi promis mereka kemudian menawarkan kerja sama.  

 

Penentuan Harga Harga properti yang akan disepakati oleh agen dan pemilik properti 

harus dilihat dari 2 (dua) faktor yang saling berhubungan satu sama lain yaitu : Ukuran, 

properti yang dipasarkan akan dibagi sesuai dengan ketentuannya. ( m² untuk luas 

bangunan dan hektar untuk luas tanah ) Wilayah, apabila letak dari properti yang akan 

dipasarkan berada di tempat yang strategis maka akan menjadi bahan pertimbangan 

untuk penentuan harga jual. Pembagian Hasil Penjualan Properti Setelah penentuan 

harga dari properti sudah disepakati, antara agen dan perusahaan akan membagi hasil 

penjualan.  

 

Apabila properti dikategorikan sebagai jual, maka 3% dari harga asli akan dibagi 2 (dua) 

untuk agen dan perusahaan. Apabila properti dikategorikan sebagai sewa, maka 5% dari 

harga asli akan dibagi 2 (dua) untuk agen dan perusahaan. Notaris Apabila sudah terjadi 

kesepakatan antara agen, penjual, dan pembeli, maka perlu adanya perjanjian sesuai UU 

yang berlaku dengan membuat akta perjanjian. Monitoring Pengawasan sebagai proses 

pengamatan dari pada pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjalin agar 

semua pekerjaan yang sedang dilaksanakan berjalan sesuai dengan rencana yang telah 

di tentukan sebelumnya.  

 



(Siagian, 1970) Monitoring merupakan program yang terintegrasi, bagian penting 

dipraktek pimpinan yang baik dan arena itu merupakan bagian integral di pimpinan 

sehari-hari. (Cassely dan Kumar 1987) Kriteria yang dipakai sebagai dasar monitoring 

adalah sebagai berikut : Estimasi hasil pekerjaaan. sampai seberapa jauh pelaksanaan 

kegiataan pada saat monitoring dilakukan apakah pelaksanaan tersebut sesuai dengan 

rencana yang ditetapkan. Estimasi penggunaan dana yang telah dikeluarkan.  

 

sampai seberapa besar dana yang telah dialokasikan dan apakah pengeluaran dana 

tersebut sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Estimasi pengeluaran tiap 

periode kegiatan. Umumnya lama kegiatan ini adalah tiap bulan. Jadi berapa besar 

pengeluaran tiap bulannya. Dari data ini dapat diliatapakah pengeluaran tersebut sesuai 

dengan rencana apakah jumlah pengeluaran tersebut sesuai dengan rencana dan 

apakah jumlah pengeluaran tersebut cukup rasional bila dibandingkan dengan volume 

pekerjaan.  

 

Estimasi penyusutan alat-alat yang dipakai. Sebab besar-kecilnya penyusutan akan 

mempengaruhi perhitungan kebutuhan biaya. Estimasi efisiensi alokasi sumber daya. 

Misalnya apakah sumber daya yangtelah dilaksanakan dengan efisien atau apakah 

produktivitas tenaga kerja telahdicapai untuk tujuan efisiensi tersebut. Sistem Informasi 

Ada empat operasi dasar dari sistem informasi yaitu mengumpulkan, mengolah, 

menyimpan dan menyebarkan informasi.  

 

Informasi mungkin dikumpulkan dari lingkungan dalam atau luar dan memungkinkan 

didistribusikan ke dalam atau keluar organisasi (T. Sutabri, 2012). Sistem informasi juga 

diartikan sebagai sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat 

manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan 

kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (T. Sutabri, 2012).  

 

Hypertext Prepocessor ( PHP ) PHP memiliki kepanjangan PHP Hypertext Preprocessor 

merupakan suatu bahasa pemrograman yang difungsikan untuk membangun suatu 

website dinamis. PHP menyatu dengan kode HTML, maksudnya adalah beda kondisi, 

HTML digunakan sebagai pembangun atau pondasi dari kerangka layout web, 

sedangkan PHP difungsikan sebagai prosesnya, sehingga dengan adanya PHP tersebut, 

sebuah web akan sangat mudah dimaintenance. Agus Saputra (2012:2) PHP (PHP 

Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemograman web server-side yang bersifat 

open source. PHP merupakan script yang terintegrasi dengan HTML dan berada pada 

server (server side HTML embedded scripting).  

 

PHP adalah script yang digunakan untuk membuat halaman website yang dinamis. 



Dinamis berarti halaman yang akan ditampilkan dibuat saat halaman itu diminta oleh 

client. Mekanisme ini menyebabkan informasi yang diterima client selalu yang terbaru 

atau up to date. Semua script PHP dieksekusi pada server dimana script tersebut 

dijalankan. (Anhar, 2010) Database Basis data adalah suatu kumpulan data komputer 

yang terhubung secara logikal serta berisi deskripsi dari data tersebut, yang dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan informasi dari suatu perusahaan. (Connolly dan Begg, 2005, 

p15).  

 

Database adalah sekumpulan data yang di gunakan untuk merepresentasikan informasi 

yang diinginkan dan diimplementasikan kedalam system. Tujuan utama pengelolaan 

data dalam database adalah agar kita dapat memperoleh data yang kita cari dengan 

mudah dan cepat. (Paolo, 2003, p2). Pemanfaatan database dilakukan untuk memenuhi 

sejumlah tujuan seperti berikut ini: Kecepatan dan kemudahan (speed) Efisiensi ruang 

penyimpanan (space) Keakuratan (accuracy) Ketersediaan (availability) Kelengkapan 

(completeness) Keamanan (security) Kebersamaan pemakaian (sharability) Dalam 

penggunaanya, database memiliki beberapa keuntungan yaitu: Mengurangi kesalahan 

yang disebabkan oleh faktor manusia. Tugas mekanis lebih baik dilaksanakan oleh 

mesin.  

 

Komputer dapat mengambil dan mengubah data lebih cepat dari manusia. Akurat dan 

informasi terbaru selalu tersedia setiap saat. Menghemat ruangan karena tidak perlu 

menyediakan ruangan penyimpanan kertas file yang sangat banyak. Query Semacam 

kemampuan untuk menampilkan suatu data dari database dimanamengambil dari 

table-tabel yang ada di database, namun tabel tersebut tidak semuaditampilkan sesuai 

dengan yang kita inginkan. data apa yang ingin kita tampilkan.misal : data peminjam 

dengan buku yang dipinjam, maka nanti akan mengambil data daritable peminjam dan 

tabel buku. (Alan Beaulieu, 2009). Bahasa Query adalah bahasa khusus yang digunakan 

untuk melakukanquery pada basis data.  

 

Contoh penggunaan bahasa query adalah: SELECT ALL WHERE kota=”Yogyakarta” AND 

umur<40. Query tersebut meminta semua record dari basis datayang sedang digunakan 

(misalkan basisdata konsumen) yang bertempat tinggal di Yogyakartadan berumur lebih 

dari 40 tahun (kota dan umur adalah nama field yang telah didefinisikan).Standar bahasa 

query yang banyak digunakan adalah SQL (structured query language).Metode ini 

paling rumit tetapi paling fleksibel dibandingkan metode query yang lain, querydengan 

parameter yang telah tersedia dan query by example.  

 

Query dibedakan menjadi 2 yaitu : Untuk membuat/mendefinisikan obyek-obyek 

database seperti membuat tabel, relasi dansebagainya. Biasanya disebut dengan Data 

Definition Language (DDL) Untuk memanipulasi data, yang biasanya dikenal dengan 



Data Manipulation Language (DML). Manipulasi data bisa berupa menambah, 

mengubah atau menghapus data dan pengambilan informasi yang diperlukan dari 

database, yang mana datanya diambil daritabel maupun dari query sebelumnya MySQL 

Database Database merupakan kumpulan data yang pada umumnya menggambarkan 

aktifitas-aktifitas dan pelakunya dalam suatu organisasi. Sistem database adalah sistem 

komputer yang digunakan untuk menyimpan dan mengelola data tersebut (Nugroho, 

Yuliandri Priyo: 2012).  

 

Sistem database memiliki empat komponen penting, yakni : Data, merupakan informasi 

yang disimpan dalam suatu struktur tertentu yang terintegrasi. Hardware, merupakan 

perangkat keras berupa komputer dengan media penyimpanan sekunder yang 

digunakan untuk menyimpan data karena pada umumnya database memiliki ukuran 

yang besar. Software, merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk melakukan 

pengelolaan data. Perangkat lunak ini sering disebut sebagai Database Management 

System (DBMS). User, merupakan orang yang menggunakan data yang tersimpan dan 

terkelola.  

 

User dapat berupa seorang yang mengelola database tersebut, yang disebut dengan 

database administrator (dba), bisa juga end user yang mengambil hasil dari pengelolaan 

database melalui bahasa query. User juga dapat seorang programmer yang 

membangun aplikasi yang terhubung ke database dengan menggunakan bahasa 

pemrograman. MySQL adalah sebuah perangkat lunak system manajemen basis data 

SQL (DBMS) yang multithread, dan multi-user. MySQL adalah implementasi dari system 

manajemen basis data relasional (RDBMS). MySQL dibuah oleh TcX dan telah dipercaya 

mengelola system dengan 40 buah database berisi 10.000 tabel dan 500 di antaranya 

memiliki 7 juta baris.  

 

Menurut Anhar (2010:21), berpendapat bahwa “MySQL (My Structure Query Language) 

adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis. Flowchart Menurut Sulindawati 

(2010:8), “Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan 

urutan-urutan prosedur dari suatu program”. Flowchart menolong analis dan 

programmer untuk memecahkan masalah kedalam segmen-segmen yang lebih kecil 

dan menolong dalam menganalisis alternatif-alternatif lain dalam pengopersian.  

 

Kesimpulan flowchart atau diagram alur adalah suatu alat yang banyak digunakan untuk 

membuat algoritma, yakni bagaimana rangkaian pelaksanaan suatu kegiatan. Suatu 

diagram alur memberikan gambaran dua dimensi berupa simbol-simbol grafis. 

Masing-masing simbol telah ditetapkan terlebih dahulu fungsi dan artinya. Menurut 

Sulindawati (2010:8), Flowchart terbagi atas lima jenis, yaitu: Flowchart Sistem Flowchart 

Sistem merupakan bagan yang menunjukan alur kerja atau apa yang sedang dikerjakan 



di dalam sistem secara keseluruhan dan menjelaskan urutan dari prosedur - prosedur 

yang ada di dalam sistem. Dengan kata lain, flowchart ini merupakan deskripsi secara 

grafik dari urutan prosedur- prosedur yang terkombinasi yang membentuk sistem.  

 

Flowchart sistem terdiri dari tiga data yang mengalir melalui sistem dan proses yang 

mentransformasikan data itu. Data dan proses dalam flowchart sistem dapat 

digambarkan secara online (dihubungkan langsung dengan komputer) atau offline 

(tidak dihubungkan langsung dengan komputer, misalnya mesin tik, cash register atau 

kalkulator). Flowchart Paperwork Flowchart Paperwork menelusuri alur dari data yang 

ditulis melalui sistem. Flowchart Paperwork sering disebut juga dengan Flowchart 

Dokumen.  

 

Kegunaan utamanya adalah untuk menelusuri alur form dan laporan sistem dari satu 

bagian ke bagian lain baik bagaimana alur form dan laporan diproses, dicatat atau 

disimpan. Flowchart Skematik Flowchart Skematik mirip dengan Flowchart Sistem yang 

menggambarkan suatu sistem atau prosedur. Flowchart Skematik ini bukan hanya 

menggunakan simbol-simbol flowchart standart, tetapi juga menggunakan 

gambar-gambar komputer, peripeheral, form-form atau peralatan lain yang digunakan 

dalam sistem.  

 

Flowchart Skemantik digunakan sebagai alat komunikasi antara analis sistem dengan 

seseorang yang tidak familiar dengan simbol-simbol flowchart yang konvensional. 

Pemakaian gambar sebagai ganti dari simbol - simbol flowchart akan menghemat waktu 

yang dibutuhkan oleh sesorang untuk mempelajari simbol abstrak sebelum dapat 

mengerti flowchart. Flowchart Program Flowchart Program dihasilkan dari Flowchart 

Sistem. Flowchart Program merupakan keterangan yang lebih rinci tentang bagaimana 

setiap langkah program atau prosedur sesungguhnya dilaksanakan. Flowchart ini 

menunjukan setiap langkah program atau prosedur dalam urutan yang tepat saat 

terjadi.  

 

Programmer menggunakan Flowchart Program untuk menggambarkan urutan instruksi 

dari program komputer. Analisa sistem menggunakan flowchart program untuk 

menggambarkan urutan tugas-tugas pekerjaan dalam suatu prosedur atau operasi. 

Flowchart Proses Flowchart Proses merupakan teknik menggambarkan rekayasa 

industrial yang memecah dan menganalisis langkah - langkah selanjutnya dalam suatu 

prosedur atau sistem. Flowchart Proses memiliki lima simbol khusus. Simbol _Nama 

_Fungsi _ _ _Terminator _Simbol Awal (Start) / Simbol Akhir (End) _ _ _Flow Line _Simbol 

aliran / penghubung _ _ _Process _Perhitungan / pengolahan _ _ _Input/OutputData 

_Pembacaan Data / Penulisan Data _ _ _Decision _Pernyataan pilihan untuk 2 kondisi 

keluaran _ _ _Preparation _Inisialisasi / Pemberian nilai awal _ _ _Predefined Process 



_Proses menjalankan sub program _ _ _On Page Connector _Penghubung flowchart 

pada satu halaman _ _ _Off Page Connector _Penghubung flowchart pada halaman 

berbeda _ _Tabel 2. 1 Simbol-Simbol Flowchart Entity Relationship Diagram ( ERD ) ERD 

diperkenalkan pertama kali oleh (P.P. Chen, 1976).  

 

Model ini dirancang untuk menggambarkan persepsi dari pemakai dan berisi 

obyek-obyek dasar yang disebut entity dan hubungan antar entity-entity tersebut yang 

disebut relationship. Pada ERD ini semesta data yang ada dalam dunia nyata 

ditransformasikan dengan memanfaatkan perangkat konseptual menjadik sebuah 

diagram, yaitu ERD. ERD melengkapi penggambaran grafik dari struktur logika. Dengan 

kata lain ERD menggambarkan arti dari aspek data seperti bagaimana entity, atribut dan 

relationship disajikan. Sebelum membuat ERD, tentunya kita harus memahami betul 

data yang diperlukan dan ruang lingkupnya.  

 

Di dalam pembuatan ERD perlu diperhatikan penentuan sesuatu konsep apakah 

merupakan suatu entity, atribut atau relationship. Simbol _Nama _Keterangan _ _ _Entity 

_Entitas menunjukkan objek-objek dasar yang terkait di dalam sistem. Objek dasar dapat 

berupa orang, benda, atau hal lain yang keterangannya perlu disimpan dalam database. 

_ _ _Relation _Penghubung antara dua jenis entitas dan direpresentasikan sebagai garis 

lurus yang menghubungkan dua entitas. _ _ _Attribute _memberikan informasi lebih rinci 

tentang jenis entitas. Atribut memiliki struktur internal berupa tipe data. _ _ _Line 

_menyatakan penghubung antara himpunan relasi dengan himpunan entitas dan 

himpunan entitas dengan atributnya..  

 

_ _Tabel 2. 2 Simbol-Simbol Entity Relation Diagram. Data Flow Diagram ( DFD ) DFD 

adalah alat pembuatan model yang memungkinkan profesional sistem untuk 

menggambarkan sistem sebagai suatu jaringan proses fungsional yang dihubungkan 

satu sama lain dengan alur data, baik secara manual maupun komputerisasi. Dengan 

kata lain, DFD adalah alat pembuatan model yang memberikan penekanan hanya pada 

fungsi sistem.  

 

DFD ini merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur data dengan 

konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran analisa maupun rancangan 

sistem yang mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem kepada pemakai maupun 

pembuat program. Tabel 2. 3 Simbol-Simbol Data Flow Diagram Simbol _Nama 

_Keterangan _ _ _Data Store _Komponen yang berfungsi untuk menyimpan data/ file 

adalah fungsi yang mentransformasikan data secara umum. _ _ _Entity _Merupakan 

sumber atau tujuan dari dari aliran data. Merupakan lingkungan luar dari sistem. Bisa 

menggambarkan secara phisik, seseorang atau seelompok orang atau system lain.  

 



_ _ _Process _Adalah fungsi yang mentransformasikan data secara umum. Karena proses 

adalah suatu pekerjaan, maka untuk menamai sebuah proses mulailah dengan kata kerja 

dan diikuti objek. _ _ _Flow _Menggambarkan aliran data dari suatu proses ke proses 

lainnya. Nama proses ditulis untuk menjelaskan arti dalam aliran tersebut dan ditulis 

untuk mengidentifikasi aliran tersebut. _ _ XAMPP Menurut pandangan beberapa ahli 

xampp dapat diartikan sebagai berikut: Menurut Imansyah (2010:4), berpendapat bahwa 

“Xampp adalah installer yang membundel Apache, PHP,dan MySQL untuk Windows 

dalam satu paket”.  

 

Menurut Puspitasari (2011:1), berpendapat bahwa “XAMPP adalah sebuah software 

webserver apache yang didalamnya sudah tersedia database server mysql dan support 

php programming. xampp merupakan software yang mudah digunakan gratis dan 

mendukung installasi di linux dan windows. Keuntungan lainya adalah cuma menginstal 

1 kali sudah tersedia apache web server, mysql database server, php support (php4 dan 

php5) dan beberapa modul lainya hanya bedanya kalau versi windows selalu dalam 

bentuk installasi grafis dan yang linux dalam bentuk file terkompresi tar.gz. kelebihan 

lain yang berbeda dari versi untuk windows adalah memeliki fitur untuk mengaktifkan 

sebuah server secara grafis, sedangkan linux masih berupa perintah-perintah didalam 

console.  

 

oleh karena itu versi untuk linux sulit untuk dioperasikan”. Menurut Kartini (2013:27-26) 

berpendapat bahwa, “Xampp merupakan tool yang menyediakan paket perangkat lunak 

ke dalam satu buah paket”. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan Xampp 

merupakan tool paket perangkat lunak yang menggambungkan Apache, PHP, dan 

MySQL dalam satu paket aplikasi. 



 BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN Tahapan Penelitian Berikut adalah alur metode penelitian 

proses pembuatan Sistem Monitoring Agen Properti Pada Xavier Marks Realty. Gambar 

3.1  

 

Diagram Alur Penelitian Perumusan Masalah Pada tahap perumusan masalah, penulis 

melakukan pengamatan terhadap sistem informasi yang berjalan pada Xavier Marks. 

Dari sistem informasi tersebut, mendapatkan beberapa kendala atau masalah pada 

sistem yang dapat menghambat kinerja perusahaan. Oleh sebab itu pada tahap ini 

penulis menentukan beberapa rumusan masalah sesuai hasil dari pengamatan untuk 

dijadikan sebagai acuan dan tujuan penelitian.  

 

Studi Literatur Studi literatur adalah mencari referensi teori yang relefan dengan kasus 

atau permasalahan yang ditemukan. Referensi tersebut berisikan tentang : Sistem 

Monitoring Perusahaan properti secara umum Perusahaan Xavier Marks Realty Agen 

properti pada Xavier Marks Realty Referensi ini dapat dicari dari buku, jurnal, dan 

wawancara. Output dari studi literatur ini adalah terkumpulnya referensi yang relefan 

dengan perumusan masalah.  

 

Tujuannya adalah untuk memperkuat permasalahan serta sebagai dasar teori dalam 

melakukan studi dan juga menjadi dasar untuk melakukan rancangan “Sistem 

Monitoring Agen pada Xavier Marks Realty”. Analisa Kebutuhan Berdasar dari studi 

literatur yang telah didapatkan, penulis akan menganalisa kebutuhan untuk dapat 

memulai merancang sistem. Analisa yang dapat dihasilkan dengan melihat literatur yang 

ada, bahwa dibutuhkan sistem yang mampu menampilkan progres agen sesuai dengan 

proses bisnis, serta sistem yang mampu mengupdate progres agen secara langsung 

tanpa melalui admin.  

 

Rancangan Sistem Pada tahap ini, penulis akan membuat rancangan sistem monitoring 

agen yang berupa diagram aliran data dan hubungan antar entitas berdasarkan analisa 

kebutuhan. Tools yang digunakan untuk merancang sistem monitoring agen ini 

menggunakan Power Designer 16. Hasilnya adalah berupa gambaran umum rancangan 

diagram aliran data dan hubungan antar entitas. Berikut adalah gambaran umum 

rancangan DFD level context. / Gambar 3.2 DFD Level Context Implementasi Pada tahap 

ini penulis akan memulai pembuatan prototype “Sistem Monitoring Agen pada Xavier 

Marks Realty” dengan berdasar dari rancangan sistem yang telah dibuat.  

 

Sistem Monitoring dibangun dengan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dan MySQL. Sistem ini dapat memberikan informasi tentang progres agen dan laporan 

perkembangan tiap agen. Agen dapat mengupdate progresnya secara langsung tanpa 



harus melalui admin. Sehingga laporan perkembangan tiap agen yang diterima oleh 

pimpinan akan dapat tersampaikan dengan cepat. Aplikasi PHP tersebut dapat 

dijalankan pada berbagai platform sistem operasi dan perangkat keras. Tools dalam 

menjalakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL adalah Xampp, Sublime Text 3, 

MySQL Windows 5.7.21.  

 

Sehingga pada tahap ini akan menghasilkan sebuah prototype “Sistem Monitoring Agen 

Pada Xavier Marks Realty”. Pengujian Sistem Pada tahap ini peneliti melakukan tahapan 

pengujian sistem monitoring untuk melihat kelayakan dari produk yang telah dibuat. 

Tahapan pengujian menggunakan black box testing untuk meguji kinerja sistem 

tersebut. Black box testing adalah pengujian yang dilakukan hanya mengamati hasil 

eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional dari perangkat lunak. Kuisioner akan 

diberikan kepada pengguna agar dapat mengetahui sistem tersebut berjalan sesuai atau 

tidak dengan kebutuhan perusahaan.  

 

Dokumentasi Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan dan 

penyimpanan informasi berdasarkan penelitian yang telah dikerjakan. Hasil dari 

dokumentasi ini adalah pembuatan laporan yang diambil dari tahap pertama sampai 

tahap implementasi sistem yang akan disusun dalam bentuk buku Tugas Akhir. 

Flowchart Proses Bisnis Dalam rancangan sistem terdapat proses bisnis sistem 

monitoring agen pada Xavier Marks Realty yang dijabarkan sebagai berikut: Flowchart 

Proses Bisnis Kelola Agen Pada flowchart proses bisnis kelola agen, admin harus login 

terlebih dahulu. Setelah login admin akan memasukkan data agen yang ingin 

didaftarkan dalam sistem. Apabila data yang dimasukkan masih belum sesuai, admin 

dapat mengupdate data agen. Setelah itu selesai akan muncul notifikasi untuk validasi 

daftar agen.  

 

Laporan data agen akan dimunculkan kepada pimpinan. / Gambar 3.3 Flowchart Proses 

Bisnis Kelola Agen Flowchart Proses Bisnis Kelola Properti Flowchart bisnis untuk kelola 

properti, yang mengelola adalah admin. Admin akan memasukkan data properti yang 

akan dijual ke dalam sistem. Setelah data telah dimasukkan, apabila properti tersebut 

sudah terjual maka agen harus memsukkan kode listing properti yang terjual kedalam. 

Sehingga disistem status properti tersebut akan terupdate. / Gambar 3.4  

 

Flowchart Proses Bisnis Kelola Properti 



 Flowchart Proses Bisnis Closing Penjualan Properti Flowchart bisnis untuk closing 

penjualan properti, diawali agen yang memasukkan data closing penjualan. Data 

tersebut meliputi data kode listing, harga, wilayah, dan jenis properti yang telah terjual. 

Kemudian pimpinan berperan untuk validasi penjualan data yang telah dimasukkan oleh 

agen. Pengurutan untuk jumlah komisi agen, wilayah dan jenis properti paling banyak 

terjual akan dilakukan oleh sistem. Data yang sudah diproses tersebut akan menjadi 

diagram yang ditujukan oleh agen.  

 

Dan laporan pendapatan dari agen dan perusahaan akan ditujukan ke pimpinan. / 

Gambar 3.5 Flowchart Proses Bisnis Closing Penjualan Data Flow Diagram Level 1 

Setelah gambaran rancangan umum DFD level context telah dibuat. Maka dijabarkan 

kembali menjadi DFD level 1 yang terdapat 3 proses pada sistem yaitu kelola agen, 

kelola properti, dan closing penjualan properti. Dari 3 proses tersebut hasilnya akan 

disimpan dengan database agen, properti, dan closing properti. / Gambar 3. 6 DFD level 

1 



 Data Flow Diagram Level 2 Pada proses closing penjualan masih terdapat proses lagi 

yang dibutuhkan diantaranya validasi dan laporan penjualan.  

 

Proses closing penjualan akan dilakukan perhitungan pendapatan agen dan perusahaan 

dimana didapat dari 3% harga penjualan. Kemudian dibagi 2 menjadi 1,5% untuk agen 

dan 1,5% untuk perusahaan. / Gambar 3.7 DFD level 2 



 Conceptual Data Model (CDM) Merupakan gambaran yang lengkap dari struktur basis 

data yaitu entitas dan relasi atau hubungan antar relasi tersebut. Berdasarkan sistem 

monitoring yang dibuat dapat dianalisiskan seperti pada gambar 3.7. memiliki 6 tabel 

dan 6 relasi / Gambar 3.8 CDM 



 Physical Data Model (PDM) Perancangan database secara fisik, tipe data bersifat lebih 

khusus dan spesifik. Perancangan PDM merupakan representasi fisik yang sebenarnya 

dari database.  

 

Setelah CDM dibuat dengan analisis yang sesuai sistem, maka akan dilakukan 

pengubahan menjadi PDM untuk menjadi rancangan fisik yang sesuai dengan tabel dan 

relasinya. / Gambar 3.9 PDM 



 Rancangan User Interface Sistem Monitoring Agen Rancangan User Interface untuk 

Sistem Monitoring Agen Pada Xavier Marks yang akan di jabarkan dan dijelaskan 

sebagai berikut : 3.7.1 Rancangan User Interface Login Pada rancangan halaman login, 

digunakan untuk semua user yaitu admin, agen, dan pimpinan. No 1 merupakan judul 

dari tampilan halaman ini. No 2 untuk memasukkan username dan No 3 untuk 

memasukkan password.  

 

Pada No 4 merupakan tombol login untuk masuk kedalam sistem sesuai dengan 

username yang dimasukkan. Adapun Rancangan User Interface login dapat dilihat pada 

Gambar 3.10 berikut : / Gambar 3.10 Rancangan User Interface Login 3.7.2 Rancangan 

User Interface Halaman Admin Rancangan halaman admin, No 1 adalah judul dari 

sistem yaitu Xavier Marks. No 2 adalah tampilan untuk logout dari user. No 3 sampai no 

6 adalah dashboard, kelola pegawai, kelola properti, dan pengaturan untuk mengubah 

password. No 7 sampai No 9 adalah tampilan grafik monitoring penjualan agen, wilayah 

properti yang terjual, dan jenis properti yang terjual.  

 

No 10 adalah tampilan untuk kalender, adapun Rancangan User Interface dashboard 

admin dapat dilihat pada Gambar 3.11 berikut : / Gambar 3.11 Rancangan User Interface 

Dashboard Admin 3.7.3 Rancangan User Interface Kelola Pegawai Pada rancangan kelola 

pegawai, No 1 merupakan tombol tambah user. No 2 untuk menampilkan berapa 

banyak daftar pegawai yang ingin ditampilkan. No 3 merupakan tombol search untuk 

mencari nama pegawai. No 4 adalah daftar pegawai yang sudah diinputkan. Adapun 

Rancangan User Interface kelola pegawai dapat dilihat pada Gambar 3.12 berikut : / 

Gambar 3.12 Rancangan User Interface Kelola Pegawai 3.7.4  

 

Rancangan User Interface Tambah User No 1 adalah judul yaitu tambah user, No 2 

sampai No 9 untuk memasukkan data dari user yang akan didaftarkan yang terdiri dari 

username, input password, nama, alamat, no telp, jenis kelamin, level, dan foto. No 10 

dan No 11 adalah tombol untuk memasukkan data dan untuk membatalkan. Adapun 

Rancangan User Interface Tambah User dapat dilihat pada Gambar 3.13 berikut : / 

Gambar 3.13 Rancangan User Interface Tambah User 3.7.5 Rancangan User Interface 

Kelola Properti Pada rancangan kelola properti, No 1 merupakan tombol tambah 

tambah properti. No 2 untuk menampilkan berapa banyak daftar properti yang ingin 

ditampilkan. No 3 merupakan tombol search untuk mencari properti.  

 

No 4 adalah daftar properti yang sudah diinputkan. User Interface Kelola Properti dapat 

dilihat pada Gambar 3.14 berikut : / Gambar 3.14 Rancangan User Interface Kelola 

Properti 3.7.6 Rancangan User Interface Tambah Properti No 1 adalah judul yaitu 

tambah properti, No 2 sampai No 9 untuk memasukkan data dari properti yang akan 

didaftarkan yang terdiri dari kode listing, jenis properti, nama properti harga, deskripsi, 



alamat, kecamatan, foto, pilih agen. No 10 dan No 11 adalah tombol untuk 

memasukkan data dan untuk membatalkan. Adapun Rancangan User Interface Tambah 

Properti dapat dilihat pada Gambar 3.15 berikut : / Gambar 3.15 Rancangan User 

Interface Tambah Properti 3.7.7  

 

Rancangan User Interface Halaman Utama Pada Agen Rancangan halaman utama agen, 

No 1 adalah judul dari sistem yaitu Xavier Marks. No 2 adalah tampilan untuk logout 

dari user. No 3 sampai no 6 adalah dashboard, entry penjualan, history penjualan, dan 

pengaturan untuk mengubah password. No 7 sampai No 9 adalah tampilan grafik 

monitoring penjualan agen, wilayah properti yang terjual, dan jenis properti yang terjual. 

No 10 adalah tampilan untuk kalender, adapun Rancangan User Interface dashboard 

agen dapat dilihat pada Gambar 3.16 berikut : / Gambar 3.16 Rancangan User Interface 

Dashboard Agen 3.7.8  

 

Rancangan User Interface Entry Penjualan No 1 adalah judul untuk rancangan entry 

penjualan yaitupilih properti. No 2 adalah kode listing yang ketika dipilih, pada No 3 dan 

No 4 akan otomatis mengisi sesuai data listing yaitu alamat dan harga. No 5 adalah 

judul penjualan dan No 6 digunakan untuk memasukkan harga kesepakatan penjualan. 

No 7 dan No 8 adalah tombol untuk memasukkan data dan untuk membatalkan. 

Rancangan User Interface Entry Penjualan dapat dilihat pada Gambar 3.17 berikut : / 

Gambar 3.17 Rancangan User Interface Entry Penjualan 3.7.9  

 

Rancangan User Interface History Penjualan Untuk Agen No 1 sampai No 3 adalah tab 

untuk memunculkan data penjualan diantaranya semua data penjualan, data telah 

dikonfirmasi, dan data proses konfirmasi. No 4 untuk menampilkan berapa banyak 

daftar tabel penjualan yang ingin ditampilkan. No 5 merupakan tombol search untuk 

mencari data terjual. No 6 adalah tabel dari penjualan yang telah dimasukan oleh agen. 

Rancangan User Interface History Penjualan Untuk Agen dapat dilihat pada Gambar 3.18 

berikut : / Gambar 3.18 Rancangan User Interface History Penjualan Untuk Agen 3.7.10 

Rancangan User Interface Validasi Data Penjualan Agen Pada rancangan validasi data 

penjualan agen, No 1 merupakan judul yaitu validasi penjualan. No 2 untuk 

menampilkan pilihan berapa banyak daftar tabel yang ingin ditampilkan.  

 

No 3 merupakan tombol search untuk mencari data dari tabel. No 4 adalah tabel dari 

data penjualan yang perlu dikonfirmasi oleh pimpinan. / Gambar 3.19 Rancangan User 

Interface Validasi Data Penjualan Agen 3.7.11 Rancangan User Interface Laporan 

Pendapatan No 1 adalah judul Laporan Pendapatan. No 2 dan No 3 adalah pilihan bulan 

dan tahun untuk menampilkan laporan yang ingin dicetak. No 4 adalah tombol untuk 

menampilkan laporan dan No 5 adalah tombol untuk mencetak laporan. No 6 untuk 

menampilkan pilihan berapa banyak daftar tabel yang ingin ditampilkan. No 7 



merupakan tombol search untuk mencari data dari tabel.  

 

No 8 adalah tabel laporan penjualan yang sudah di validasi oleh pimpinan. / Gambar 

3.20 Rancangan User Interface Laporan Pendapatan 



BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN UJI COBA Implementasi Disini membahas implementasi 

berdasarkan perancangan sistem. Implementasi perancangan sistem meliputi: Halaman 

Login Halaman Utama Admin Halaman Kelola Pegawai Halaman Tambah User Halaman 

Kelola Properti Halaman Tambah Properti Halaman Utama Agen Halaman Entry 

Penjualan Agen Halaman History Penjualan Agen Halaman Data Penjualan Agen 

Halaman Laporan Pendapatan Cetak Laporan Pendapatan 



 Halaman Login Setiap user yang ingin mengakses sistem harus melakukan login 

terlebih dahulu. User yang dimaksud adalah admin, agen, dan pimpinan. / Gambar 4.21 

Halaman Login 



 Halaman Utama Admin Menampilkan halaman utama admin yang terdapat kelola 

pegawai dan kelola properti. Grafik penjualan juga ditampilkan di halaman ini. / Gambar 

4.22 Dashboard Admin Halaman Kelola Pegawai Pada halaman kelola pegawai terdapat 

daftar pegawai yang sudah ditambahkan oleh admin beserta biodatanya. Halaman ini 

digunakan admin untuk menambah pegawai baru maupun mengubah data dari 

pegawai. / Gambar 4.23 Halaman Kelola Pegawai Halaman Tambah User Halaman ini 

digunakan admin untuk memasukkan data pegawai baru, agar pegawai tersebut dapat 

mengakses sistem. / Gambar 4.24 Halaman Tambah User



 Halaman Kelola Properti Kelola properti digunakan sebagai halaman untuk mengubah 

data dari properti yang sebelumnya sudah dimasukkan oleh admin untuk dijual. / 

Gambar 4.25 Halaman Kelola Properti 



 Halaman Tambah Properti Halaman tambah properti digunakan untuk memasukkan 

data properti yang akan dijual. Kode listing yang diinputkan sudah otomatis dimasukkan 

oleh sistem dan tidak dapat diubah.  

 

Data yang akan dimasukkan harus sesuai dengan agen yang menjual propertinya. / 

Gambar 4.26 Halaman Tambah Properti Halaman Utama Agen Sama dengan halaman 

utama admin, yang membedakan terdapat entry penjualan yang hanya bisa diinputkan 

oleh agen dan history penjualan yang dilakukan oleh agen tersebut. / Gambar 4.27 

Halaman Utama Agen Halaman Entry Penjualan Agen Fitur entry penjualan terdapat 

pilihan kode listing sesuai dengan yang dijual oleh agen. Sehingga ketika kode listing 

dipilih, data alamat dan harga jual akan ditampilkan.  

 

Pada fitur harga penjualan, agen diharuskan memasukkan harga sesuai dengan 

kesepakatan. / Gambar 4.28 Halaman Entry Penjualan Agen 



 Halaman History Penjualan Agen Halaman ini menampilkan data penjualan yang sudah 

divaliadasi oleh pimpinan dengan tampilan warna hijau. Dan juga menampilkan data 

penjualan yang belum divalidasi oleh pimpinan dengan tampilan warna merah. Apabila 

data penjualan belum divalidasi oleh pimpinan, perhitungan jumlah pendapatan agen 

tidak akan muncul. / Gambar 4.29 Halaman Penjualan Agen 



 Halaman Utama Pimpinan Sama dengan halaman utama admin dan agen, yang 

membedakan terdapat data penjualan masuk, history penjualan, dan laporan.  

 

Grafik yang ditampilkan adalah sebagai berikut: Penjualan properti yang telah dilakukan 

tiap agen ditampilkan dengan grafik batang. Total properti yang telah terjual 

ditampilkan dengan grafik lingkaran Berdasarkan wilayah properti yang telah terjual 

ditampilkan dengan grafik lingkaran / / Gambar 4.30 Halaman Utama Pimpinan 

Halaman Validasi Data Penjualan Agen Halaman ini pimpinan melakukan validasi, agar 

proses perhitungan pendapatan agen dan perusahaan berjalan. / Gambar 4.31 Halaman 

Validasi Data Penjualan Agen Halaman Laporan Pendapatan Halaman ini memiliki fitur 

untuk menyaring laporan pendapatan sesuai dengan bulan dan tahun yang diinginkan 

oleh pimpinan. / Gambar 4.32 Halaman Laporan Pendapatan Pada gambar 4.13 

merupakan hasil laporan pendapatan yang sudah diproses oleh sistem monitoring 

sehingga pimpinan mendapatkan laporan sesuai yang diinginkan. / Gambar 4.33 

Laporan Pendapatan 



 Hasil Uji Coba Pada tahap ini peneliti melakukan tahapan pengujian sistem monitoring 

untuk melihat kelayakan dari produk yang telah dibuat. Tahapan pengujian 

menggunakan black box testing untuk meguji kinerja sistem tersebut.  

 

Tampilan Login Hasil pengujian untuk tampilan login dapat dilihat pada tabel 4.1. Tabel 

4.1 Hasil Pengujian Tampilan Login No _Skenario Pengujian _Hasil yang diharapkan 

_Kesimpulan _ _1 _Menekan tombol “Login” tanpa mengisi username dan password 

_Sistem memunculkan error dengan tampilan pemeritahuan ”username/password anda 

salah” _Valid _ _2 _Mengisi username dan password dengan tidak benar _Sistem 

memunculkan error dengan tampilan pemeritahuan ”username/password anda salah” 

_Valid _ _3 _Mengisi username dan password dengan benar _Sistem menampilkan 

tampilan halaman utama _Valid _ _Tampilan Utama Admin Hasil pengujian untuk 

tampilan utama admin dapat dilihat pada tabel 4.2. Tabel 4.2  

 

Hasil Pengujian Tampilan utama admin No _Skenario Pengujian _Hasil yang diharapkan 

_Kesimpulan _ _1 _Menekan tombol “Akun” _Sistem menampilkan username dan tombol 

“logout” _Valid _ _2 _Menekan tombol “Kelola Pegawai” _Sistem menampilkan halaman 

“Kelola Pegawai” _Valid _ _3 _Menekan tombol “Kelola Properti” _Sistem menampilkan 

halaman “Kelola Properti” _Valid _ _4 _Menekan tombol “Pengaturan” _Sistem 

menampilkan halaman untuk mengubah password _Valid _ _ Tampilan Kelola Pegawai 

Hasil pengujian untuk tampilan kelola pegawai dapat dilihat pada tabel 4.3. Tabel 4.3  

 

Hasil Pengujian Kelola Pegawai No _Skenario Pengujian _Hasil yang diharapkan 

_Kesimpulan _ _1 _Menekan tombol “Tambah” _Sistem menampilkan halaman “Tambah 

User” _Valid _ _2 _Mengetik nama pada “Search” _Sistem menampilkan nama user sesuai 

dengan apa yang diketik _Valid _ _3 _Menekan pada tombol logo “edit” yang berada di 

nama user _Sistem menampilkan halaman “Tambah User” untuk mengubah data user 

_Valid _ _4 _Menekan pada tombol logo “Sampah” yang berada di nama user _Sistem 

menampilkan pemberitahuan konfirmasi untukmenghapus data user tersebut _Valid _ _



 Tampilan Tambah User Hasil pengujian untuk tampilan tambah user dapat dilihat pada 

tabel 4.4. Tabel 4.4  

 

Hasil Pengujian Tambah User No _Skenario Pengujian _Hasil yang diharapkan 

_Kesimpulan _ _1 _Menekan tombol “Submit” tanpa mengisi data username, input 

password, dan nama _Sistem memunculkan error dengan pemberitahuan “inputan tidak 

boleh kosong” _Valid _ _2 _Menekan tombol “Submit” dengan mengisi data username, 

input password, dan nama _Sistem memunculkan pemberitahuan “Simpan Data, apakah 

anda yakin dengan data pegawai ini?” _Valid _ _3 _Menekan tombol “Tidak” pada 

notifikasi _Sistem membatalkan input data _Valid _ _4 _Menekan tombol “Ya” pada 

notifikasi _Sistem akan menampilkan pemberitahuan bahwa data yang dimasukkan 

sudah terdaftar _Valid _ _ Tampilan Kelola Properti Hasil pengujian untuk tampilan kelola 

properti dapat dilihat pada tabel 4.5.  

 

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Kelola Properti No _Skenario Pengujian _Hasil yang diharapkan 

_Kesimpulan _ _1 _Menekan tombol “Tambah” _Sistem menampilkan halaman “Tambah 

Properti” _Valid _ _2 _Mengetik nama pada “Search” _Sistem menampilkan nama 

properti sesuai dengan apa yang diketik _Valid _ _3 _Menekan pada tombol logo “edit” 

yang berada di nama properti _Sistem menampilkan halaman “Tambah Properti” untuk 

mengubah data properti _Valid _ _4 _Menekan pada tombol logo “Sampah” yang berada 

di nama properti _Sistem menampilkan pemberitahuan konfirmasi untuk menghapus 

data properti tersebut _Valid _ _ Tampilan Tambah Properti Hasil pengujian untuk 

tampilan tambah properti dapat dilihat pada tabel 4.6. Tabel 4.6  

 

Hasil Pengujian Tambah Properti No _Skenario Pengujian _Hasil yang diharapkan 

_Kesimpulan _ _1 _Menekan tombol “Submit” tanpa mengisi data nama dan harga 

_Sistem memunculkan error dengan pemberitahuan “inputan tidak boleh kosong” _Valid 

_ _2 _Menekan tombol “Submit” dengan mengisi data nama dan harga _Sistem 

memunculkan pemberitahuan “Simpan Data, apakah anda yakin dengan data properti 

ini?” _Valid _ _3 _Menekan tombol “Tidak” pada notifikasi _Sistem membatalkan input 

data _Valid _ _4 _Menekan tombol “Ya” pada notifikasi _Sistem akan menampilkan 

pemberitahuan bahwa data yang dimasukkan sudah terdaftar _Valid _ _ Tampilan Utama 

Agen Hasil pengujian untuk tampilan utama agen dapat dilihat pada tabel 4.7. Tabel 4.7  

 

Hasil Pengujian tampilan utama agen No _Skenario Pengujian _Hasil yang diharapkan 

_Kesimpulan _ _1 _Menekan tombol “Akun” _Sistem menampilkan username dan tombol 

“logout” _Valid _ _2 _Menekan tombol “Entry Penjualan” _Sistem menampilkan halaman 

“Entry Penjualan” _Valid _ _3 _Menekan tombol “History Penjualan” _Sistem 

menampilkan halaman “History Penjualan” _Valid _ _4 _Menekan tombol “Pengaturan” 

_Sistem menampilkan halaman untuk mengubah password _Valid _ _ Tampilan Entry 



Penjualan Hasil pengujian untuk tampilan Entry Penjualan dapat dilihat pada tabel 4.8. 

Tabel 4.8  

 

Hasil Pengujian Entry Penjualan No _Skenario Pengujian _Hasil yang diharapkan 

_Kesimpulan _ _1 _Memilih kode listing yang terjual _Sistem memunculkan data sesuai 

kode listing _Valid _ _2 _Memasukkan harga kesepakatan melebihi harga normal _Sistem 

memunculkan error dengan pemberitahuan “Maaf harga yang anda sepakati melebihi 

harga normal” _Valid _ _3 _Menekan tombol “Submit” dengan mengisi harga tidak 

melebihi harga normal _Sistem memunculkan pemberitahuan “Apa anda yakin 

menyimpan data ini?” _Valid _ _4 _Menekan tombol “Ya” pada pemberitahuan _Sistem 

akan menampilkan pemberitahuan bahwa data yang dimasukkan sudah terdaftar _Valid 

_ _5 _Menekan tombol “Tidak” pada pemberitahuan _Sistem membatalkan input data 

_Valid _ _ Tampilan History Penjualan Agen Hasil pengujian untuk tampilan History 

Penjualan Agen dapat dilihat pada tabel 4.9. Tabel 4.9  

 

Hasil Pengujian History Penjualan Agen No _Skenario Pengujian _Hasil yang diharapkan 

_Kesimpulan _ _1 _Menekan tombol “Semua Data Penjualan” _Sistem menampilkan 

daftar seluruh data penjualan _Valid _ _2 _Menekan tombol “Data Telah Dikonfirmasi” 

_Sistem menampilkan daftar data penjualan yang telah dikonfirmasi oleh pimpinan 

_Valid _ _3 _Menekan tombol “Data Proses Konfirmasi” _Sistem menampilkan daftar data 

penjualan yang belum dikonfirmasi oleh pimpinan _Valid _ _4 _Mengetik data penjualan 

pada “Search” _Sistem menampilkan data penjualan sesuai dengan apa yang diketik 

tersebut _Valid _ _ Tampilan Utama Pimpinan Hasil pengujian untuk tampilan utama 

pimpinan dapat dilihat pada tabel 4.10. Tabel 4.10 Hasil Tampilan Utama Pimpinan No 

_Skenario Pengujian _Hasil yang diharapkan _Kesimpulan _ _1 _Menekan tombol “Akun” 

_Sistem menampilkan username dan tombol “logout” _Valid _ _2 _Menekan tombol 

“Data Penjualan Masuk” _Sistem menampilkan halaman “Entry Penjualan” _Valid _ _3 

_Menekan tombol “History Penjualan” _Sistem menampilkan halaman “History 

Penjualan” _Valid _ _4 _Menekan tombol “Dashboard” _Sistem menampilkan halaman 

Grafik Monitoring Penjualan Agen _Valid _ _5 _Menekan tombol “Laporan” _Sistem 

menampilkan halaman “Laporan” _Valid _ _6 _Menekan tombol “Pengaturan” _Sistem 

menampilkan halaman untuk mengubah password _Valid _ _ 



 Tampilan Validasi Data Penjualan Agen Hasil pengujian untuk tampilan Validasi Data 

Penjualan Agen dapat dilihat pada tabel 4.11. Tabel 4.11 Hasil Validasi Data Penjualan 

Agen No _Skenario Pengujian _Hasil yang diharapkan _Kesimpulan _ _1 _Mengetik nama 

pada “Search” _Mengetik nama pada “Search” _Valid _ _2 _Menekan pada tombol logo 

“Action” yang berada di kolom action _Menampilkan pemberitahuan “Apakah anda 

yakin ingin mengkonfirmasi data ini?” _Valid _ _3 _Menekan pada tombol logo “Ya” yang 

berada di pemberitahuan _Sistem menampilkan pemberitahunan bahwa harga yang 

dimasukkan akan diproses perhitungannya _Valid _ _4 _Menekan pada tombol logo 

“Sampah” yang berada di nama properti _Sistem menampilkan pemberitahuan 

konfirmasi untuk menghapus data properti tersebut _Valid _ _ Tampilan Laporan 

Pendapatan Hasil pengujian untuk tampilan Laporan Pendapatan dapat dilihat pada 

tabel 4.12. Tabel 4.12 Hasil Laporan Pendapatan No _Skenario Pengujian _Hasil yang 

diharapkan _Kesimpulan _ _1 _Menekan tombol bulan dan tahun _Menampilkan bulan 

dan tahun yang akan ditampilkan _Valid _ _2 _Menekan pada tombol “Tampilkan” 

_Menampilkan data laporan pendapatan yang sesuai dengan pilihan bulan dan tahun 

_Valid _ _3 _Menekan pada tombol “Cetak” _Menampilkan data laporan pendapatan 

yang sesuai dengan pilihan bulan dan tahun dengan format PDF dan sudah terhitung 

total pendapatannya _Valid _ _ 



 BAB V 

PENUTUP Kesimpulan Dari hasil dan analisa terhadap Sistem Monitoring Agen yang 

telah dibuat, didapat kesimpulan sebagai berikut : Sistem mampu mengupdate data 

penjualan properti secara langsung melalui agen tanpa mengisi secara manual dan 

diinputkan melalui admin.  

 

Laporan pendapatan dari agen dan perusahaan akan langsung diterima oleh pimpinan 

sehingga memangkas kinerja admin sehingga pekerjaan akan lebih ringan. Sistem dapat 

menampilkan perkembangan penjualan sehingga tiap agen dapat meningkatkan 

kinerjanya dan pimpinan dapat memonitoring langsung agennya. Saran Saran dari hasil 

dan analisa terhadap Sistem Monitoring Agen yang telah dibuat adalah pengembangan 

Sistem Monitoring Agen Pada Xavier Marks realty agar dapat diakses melalui 

smartphone. 
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 LAMPIRAN Lampiran 1 Daftar Pertanyaan Wawancara Agen Xavier Marks Realty 

Tanggal : _15 November 2018 _ _Waktu : _16.00 – 15.00 _ _Narasumber : _Bapak 

Vincentius Agus B. O. _ _Lokasi : _Kantor Xavier Marks Realty Darmo Surabaya _ _Jabatan 

: _Expert Advisor / Agen _ _ Bagaimana proses bisnis agen yang terjadi di perusahaan 

Xavier Marks Realty ? Jawaban : Berdasarkan penjelasan dari wawancara bersama 

dengan bapak Vincent proses bisnis yang ada di Xavier Marks Realty sebagai berikut : 

Area properti paling banyak terjual, Xavier Marks Realty melakukan pembagian untuk 

wilayah di Surabaya. Sehingga dapat mengetahui perkembangan dari harga jual belinya 

memiliki prospek yang baik.  

 

Jumlah properti yang terjual akan menjadi target dari perusahaan tiap tahunnya 

sehingga perusahaan dapat melihat perkembangannya. Jenis properti yang terjual 

sangat penting karena perusahaan dapat menentukan untuk pemasaran selanjutnya 

agar difokuskan ke jenis properti yang paling banyak dijual. Pendapatan tiap agen, 

apabila agen sudah memenuhi target pendapatan yang diberikan oleh perusahaan 

maka akan diberikan bonus.  

 

Bagaimana cara agen melaporkan hasil penjualan kepada pihak pimpinan ? Jawaban : 

Setelah mendapatkan persetujuan antar pembeli dan penjual, maka agen akan mengisi 

sebuah form yang berisikan : Nama agen penjual properti Area properti yang terjual 

Jumlah properti yang terjual Jenis properti yang terjual Kesepakatan harga jual properti 

Pendapatan yang didapatkan oleh agen Bagaimana pembagian hasil penjualan agen 

dengan perusahaan ? Jawaban : Setelah penentuan harga dari properti sudah disepakati, 

antara agen dan perusahaan akan membagi hasil penjualan. Apabila properti 

dikategorikan sebagai jual, maka 3% dari harga asli akan dibagi 2 (dua) untuk agen dan 

perusahaan.  

 

Apabila properti dikategorikan sebagai sewa, maka 5% dari harga asli akan dibagi 2 

(dua) untuk agen dan perusahaan. Berapa jumlah agen yang aktif bekerja di perusahaan 

? Jawaban : Jumlah agen yang aktif bekerja di Xavier Marks Realty 41 orang.  
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